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Abstrak


Desa Ciawi merupakan salah satu desa dari kecamtan Banjarharjo Kabupaten Brebes termasuk dalam bagian pengunungan yang memiliki curah hujan tinggi yang menjadikan desa ciawi kaya akan sumber daya air yang sekaligus menjadi ancaman, berupa banjir longsor dan bencana lainnya. Drainase  sering tidak pernah direncanakan secara detail dalam proses pembangunan oleh Karena itu, perencanaan sistem drainase di desa ciawi perlu mendapat perhatian yang penting guna terhindar dari bencana banjir atau genangan air hujan. Sehingga penilitian ini mengarah pada perencangan dan pembangunan kembali drainase di Desa Ciawi  menggunakan pasangan batu kali sebagai pondasi drainase agar menjadi lebih kokoh dan tahan lama serta tahap perancangan dan perhitungan rencana anggaran biaya atau RAB sebagai tahap awal melakukan analisa total biaya anggaran yang diperlukan dalam proses pembangunan drainase. Perencanaan pembangunan meliputi analisa anggaran biaya menghitung dari pekerja,tenaga bahan, alat dan biaya BOP sehingga menghasilkan rekapitulasi anggaran biaya mencapai biaya Rp. 209.627.000 sebagai acuan anggaran pembuatan drainase di desa ciawi.
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Abstrack

Ciawi Village is one of the village of Banjarharjo Subdistrict, Brebes Regency, which is part of the mountains which has high rainfall which makes Ciawi Village rich in water recources wich are also a threat, in the farm of landslides and other disasters. Drainage is often never planned in detail during the development process. Therefore, planning the drainage system in Ciawi Village needs important attention to avoid floods or rainwater puddles. So this research leads to planning to rebuild drainage in Ciawi Village using river stone pairs as a drainage foundation to make it stronger and more durable and the design and calculation phases of the budget plan or RAB as the initial stage of analyzing the total budget costs required in the drainage development process. Development planning includes cost budget analysis calculating the cost of labor, labor, materials, tools and BOP costs so as to produce a budget recapitulation of costs reaching Rp. 209.627.000 as a reference for the budget for making drainage in Ciawi Village.
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PENDAHULUAN
D
esa Ciawi merupakan bagian wilayah administratif di Kecamatan Banjarharjo, Kabupaten Brebes yang sedang berkembang pesat pembangunanya. Oleh karena itu, penyelenggaraan pembangunan yang ada di Desa Ciawi perlu adanya partisipasi masyarakat agar setiap perencanaan pembangunan sesuai dengan harapan dan kebutuhan. Desa ini berlokasi di daerah pegunungan yang memiliki curah hujan yang tinggi. Curah hujan tinggi ini menjadikannya desa yang kaya akan sumber daya air karena berlimpahnya sumber daya air. Melimpahnya sumber daya air ini menjadi suatu keuntungan dan kerugian jika tidak dapat mengelola dengan baik. Menurut Adikesuma [1] bahwa pengelolaan air yang tidak pada tempatnya ini menyebabkan munculnya begitu banyak kerugian, seperti terjadinya bencana alam. Lebih lanjut, menurut Farizi yaitu dapat mengganggu aktivitas masyarakat dan dapat menimbulkan kerugian ekonomi, sosial, dan kesehatan lingkungan[2].

Agar masyarakat Desa Ciawi tidak mengalami banyak kerugian, maka diperlukan pengelolaan air yang baik dan tepat. Untuk mengurangi kerugian yang disebabkan bencana maka persiapan penanganannya harus cepat dan tepat [3]. Persiapan yang cepat dan tepat diantaranya yaitu perencanaan pembangunan drainase. Drainase berarti mengalirkan atau mengeringkan suatu wilayah dari genangan air. Pembangunan Drainase dapat menghadirkan banyak manfaat, diantaranya yaitu meningkatkan kesehatan, kenyamanan lingkungan serta tidak adanya genangan air dan banjir [4].

 Dengan adanya drainase diharapkan masyarakat memahami dan mengerti akan fungsi drainase. Namun pada kenyataannya ada beberapa masyarakat yang menyalahgunakan fungsi drainase tersebut, seperti membuang sampah disaluran drainase dan menutup saluran dengan bahan yang permanen. Fenomena yang menjadi permasalahan ini lambat laun akan menimbulkan kerusakan lingkungan karena mengakibatkan terjadinya genangan air kotor yang mengganggu dan menjadi sumber penyakit, bahkan berakibat banjir.
Pada umumnya penanganan sistem drainase masih belum memadahi, sehingga tidak menyelesaikan suatu permasalahan, baik banjir atau genangan. Pengelolaan drainase harus dilaksanakan sebaik mungkin dan detail. Tahapan yang harus dilaksanakan yaitu survei, investigasi perencanaan, pembebasan lahan, konstruksi, operasi dan pemeliharaan, serta ditunjang dengan peningkatan kelembagaan, pembiayaan serta partisipasi masyarakat [5].  Lanjut, berdasakan survei yang telah dilakukan memiliki saluran pembuang atau drainase yang terletak didekat area persawahan, drainase tersebut masih menggunakan tanah. Hal ini jelas tidak sesuai dengan tahapan pengelolaan drainase. Oleh karena itu, perlu adanya rencana pembangunan kembali saluran pembuang atau drainase menggunakan pasangan batu kali untuk lebih kokoh dan dapat mengatasi masalah curah hujan tinggi di Desa Ciawi. Perencanaan pembangunan kembali drainase dengan menggunakan pasangan batu kali sudah dalam tahap perancangan dan perhitungan rencana anggaran biaya atau RAB sebagai tahap awal menganalisa total biaya anggaran yang diperlukan dalam proses pembangunan drainase. Oleh karena itu, perencanaan pembangunan Drainase di Desa Ciawi, Kecamatan Banjarharjo, Kabupaten Brebes perlu dilakukan.
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang telah dilakukan yaitu Suhardi (2018)[6], Lestari, dkk (2017) [7], dan Rurung, dkk(2019) [8]. Sebagai berikut ulasan penelitian yang dilakukan oleh ketiga penelitian terdahulu.

Suhardi pada penelitiannya merencanakan saluran drainase meliputi tiga tahapan yaitu; analisis hidrologi, perhitungan hidrolika dan gambar rencana. Menghasilkan perhitugan debit rancangan periode ulang 2,5, dan 10 tahun didapatkan penampang saluran drainase berbentuk persegi dari pasangan batu difinishing dengan dimensi saluran sebagai berikut; lebar dasar saluran (B) 270 cm, tinggi penampang basah (h) 140 cm, tinggi jagaan (w) 60 cm.
Penelitian Lestari, dkk. berdasarkan analisisnya untuk mendapatkan intensitas curah hujan rencana menggunakan metode Mononobe dan waktu konsentrasi metode Kirpich. Perhitungan debit rencana dimodelkan dengan bantuan program EPA SWMM 5.0 dengan periode ulang 5 tahun untuk saluran drainase perkotaan dan 25 tahun untuk saluran sungai. Besar debit rencana yang digunakan untuk perencanaan saluran sebesar 5,39 m3/detik dan 5,42 m3/detik pada saluran kanan dan kiri Jalan Sarwo Edi Wibowo, untuk saluran yang menuju ke taman sebesar 2,42 m3/detik dan saluran Sungai Curi sebesar 18,02 m3/detik. Selanjutnya untuk menganalisis kapasitas saluran digunakan bantuan program HEC-RAS. Input data pada program HEC-RAS adalah dimensi saluran eksisting dan didapatkan hasil bahwa saluran eksisting tersebut tidak mampu menampung debit rencana. Kemudian dimensi saluran diperbesar hingga semua penampang saluran mampu menampung debit rencana.
Penelitian Rurung, dkk menggunakan perhitungan perhitungan analisis hidrologi, analisis hidrolika dan Metode Sunjoto untuk mengetahui debit resapan, dan banyaknya sumur resapan yang diperlukan. Dimensi sumur direncanakan berbentuk silinder dengan diameter yang sama yaitu 1 m dan kedalaman sumur 1 m. Pada penutup sumur, akan diberikan penutup setebal 10 cm yang terbuat dari beton yang diberi celah agar air dapat masuk. Kapasitas resapan 1 buah sumur adalah 0,1356 m3/det, sehingga diperlukan 5 sumur resapan yang direncanakan di saluran yang mengalami genangan.
METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian ini di Desa Ciawi Rt.04 & Rt.05, Rw 02 Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes yang berlangsung pada saat KKN (Kuliah Kerja Nyata) selama 40 hari dengan teknik pengumpulan data primer dan sekunder dilakukan melalui metode survey dan observasi langsung serta pengambilan data RAB dan gambar rencana pembuatan saluran pembuang Drainase dilokasi Peneliatian. Dengan cara demikian dapat diketahui langsung mengenai keadaan fisik lingkungan kawasan terhadap perencanaan pembuatan saluran pembuang Drainase permukiman di Desa Ciawi Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1.  Analisa Perencanaan Sistem Drainase

Berdasarkan hasil survey dan Observasi yang dilakukan di Desa Ciawi, didapati kondisi eksisting yang kurang baik, diantaranya :

a. Pembuangan Drainase masih menggunakan saluran tanah belum menggunakan pasangan batu kali.

b. Lokasi Pembuangan Drainase dekat dengan sawah sehingga rawan akan longsor.

c. Pengukuran Lokasi drainase Desa ciawi.
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Gambar 1. Alur Penelitian
2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data drainase di Desa Ciawi meliputi data primer berupa pengukuran Gambar Sket Pembangunan Drainase dan data sekunder RAB Saluran pembuang drainase. Drainase menjadi sangat penting dalam pembuangan air di desa Ciawi, sehingga diadakan pembangunan kembali saluran pembuang drainase didesa ciawi, berikut bagian pembuatan saluran drainase diantaranya:
a. Lapisan Pasir Urug
Pada dasar konstruksi pondasi batu kali diawali dengan lapisan pasir setebal 5 - l 0 cm guna meratakan tanah dasar. Lapisan pasir dasar ini berfungsi sebagai drainase untuk mengeringkan air tanah yang terdapat di sekitar badan pondasi, juga agar pori-pori pada permukaan tanah dasar dan bidang bawah pondasi dapat tertutup rapat.
b.  Pondasi Batu Belah
Secara umum Pondasi dapat didefenisikan sebagai bangunan yang berada dalam tanah yaitu bagian yang berdekatan dengan elemen bagian bawah tanah serta bangunan. Sedangkan teknik pondasi atau rekayasa pondasi dapat didefenisikan sebagai ilmu pengetahuan dan seni yang memakai prinsip mekanika tanah dan konstruksi secara sama -sama. Pondasi batu kali sendiri merupakan bagian struktur bangunan terbuat dari sekumpulan batu alam yang dibuat dengan bentuk dan ukuran tertentu menggunakan bahan pengikat berupa campuran adukan beton, jenis pondasi ini merupakan pondasi dangkal yang digunakan pada bangunan dengan beban tidak terlalu besar seperti rumah tinggal. Dalam pembangunan drainase di desa ciawi akan menggunakan pasangan batu kali sebagai pondasi.
Untuk ukuran pondai batu belahnya adalah sebagai berikut.
1) Lehar bawah pondasi
= 40 cm,
2) Tinggi pondasi

= 90 cm
3) Lehar atas pondasi
=30cm
4) Panjang saluran
= 200 M
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3. Pengumpulan Data RAB
Yang dimaksud dengan Rencana Anggaran Biaya (RAB) suatu bangunan atau proyek adalah perhitungan banyaknya biaya yang diperlukan untuk bahan dan upah, serta biaya-biaya lain yang berhubungan dengan pelaksanaan bangunan atau proyek tersebut. Anggaran biaya merupakan harga dari bangunan yang dihitung dengan teliti, cermat dan memenuhi syarat [9]. Data RAB digunakan untuk mengetahui rincian anggaran biaya dan mengetahui kebutuhan material yang akan digunakan seperti gambar berikut.
a. Rincian Anggaran Biaya
Rincian Anggaran Biaya adalah biaya-biaya yang dibutuhkan untuk tiap paket pekerjaan dalam suatu proyek konstruksi. Perhitungan rencana anggaran biaya dilakukan berdasarkan gambar rencana, spesifikasi pekerjaan yang telah ditentukan, upah tenaga kerja, serta harga bahan dan alat. Dan Analisis Harga Satuan terdiri dari harga satuan pekerjaan serta harga satuan bahan dan upah. Harga satuan bahan dan upah pada setiap daerah cenderung berbeda-beda, maka dalam menghitung dan menyusun RAB suatu proyek diperlukan pedoman harga satuan bahan dan upah tenaga kerja di pasaran dan lokasi pekerjaan.
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Tabel 1. Rincian Anggaran Biaya Dana Desa Ciawi Tahun 2020
b. Back Up Perhitungan
Back Up Data adalah hasil perhitungan volume dan harga satuan dalam kontrak pelaksanaan pekerjaan kontraktor, baik sebagai rekaman output, maupun sebagai data pendukung pengajuan pembayaran sesuai opname progress di lokasi kegiatan.
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Tabel 2. Back Up Perhitungan




Tabel 2. Back Up Perhitungan

c. Analisa Anggaran Biaya
Penaksiran anggaran biaya adalah proses perhitungan volume pekerjaan, harga dari berbagai macam bahan dan pekerjaan yang akan terjadi pada suatu konstruksi. Karena taksiran dibuat sebelum dimulainya pembangunan maka jumlah ongkos yang diperoleh ialah taksiran bukan biaya sebenarnya (actual cost) [10]. Tentang cocok atau tidaknya suatu taksiran biaya dengan biaya yang sebenarnya sangat tergantung dari kepandaian dan keputusan yang diambil penaksir berdasarkan pengalamannya. Sehingga analisis yang diperoleh langsung diambil dari kenyataan yang ada di lapangan berikut dengan perhitungan koefisien / indeks lapangannya.. Berikut ini daftar harga satuan upah dan bahan yang digunakan pada proyek pembagunan saluran pembuang atau drainase di Desa Ciawi.
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Tabel 3. Analisa Anggaran Biaya

d. Rekapitulasi Anggaran Biaya
Rekapitulasi rencana anggaran biaya (RAB) merupakan penjumlahan total dari seluruh total jumlah harga dari item-item pekerjaan. Rekapitulasi rencana anggaran biaya juga memuat pajak 10% atau yang di sebut PPN pajak pendapatan negara. Berikut tabel Rekapitulasi rencana anggaran biaya saluran pembuang drainase Desa Ciawi Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes.
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“Tabel I. Rekapitulasi Rencana Angzaran Binya Desa Ciawi.





Tabel 4. Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya Desa Ciawa
KESIMPULAN

Dari uraian secara umum gambaran perencanaan pembangunan drainase di desa ciawi akan menggunakan pasangan batu kali sehingga membuat pondasi drainase akan lebih kokoh dan bertahan lama sedangkan dalam perhitungan perencanaan anggaran biaya dapat disimpulkan bahwa pembangunan drainase meliputi, analisa anggaran biaya menghitung dari pekerja, tenaga, bahan, alat dan biaya BOP sehingga menghasilkan rekapitulasi anggaran biaya mencapai biaya Rp. 209.627.000 sebagai acuan anggaran pembuatan drainase di desa ciawi.
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